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Goal of this research is to understand the influence of changes in 
profitability, changes in receivables, inventory changes, changes in administrative 
costs and sales, changes in the ratio of gross profit margin in the company predicts 
profit on industrial goods consumption recorded in the securities exchange 
indonesia (bei) and to find out the influence of changes in profit , changes in 
receivables, inventory changes, changes in administrative costs and sales, changes 
in the ratio of gross profit margins and changes in cash flows to predict future 
cash flows on consumption goods industry perusaahaan recorded in the securities 
exchange indonesia (bei).  
This research uses descriptive quantitative analysis methods and using 
secondary data in the form of balance sheet, profit and loss reports, and reports on 
cash flow in the period 2003-2007 the consumption goods industry companies 
which are listed on the Indonesia Stock Exchange (Bei). 
From the results of the F test to predict the return in the future in mind the 
level of sig 0,008, while in the F test to predict future cash flow results obtained 
0.003. This means that the profit changes, changes in receivables, inventory 
changes, changes in administrative costs and sales, changes in gross profit margin 
and cash flow changes have a significant influence in the profit and to predict 
future cash flows. R square prediction of profit gained 19,7% influenced by 
changes in profit changes, changes in receivables, inventory changes, changes in 
administrative costs and sales, changes in gross profit margin and cash flow 
changes, R square in the cash flow to predict the results obtained is 23,3% 
independent variables.  
 
 







Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perubahan laba, 
perubahan piutang, perubahan persediaan, perubahan biaya administrasi dan 
penjualan, perubahan rasio gross profit margin dalam memprediksi laba pada 
perusahaan industri barang konsumsi yang tercatat di bursa efek indonesia (bei) 
serta untuk mengetahui pengaruh perubahan laba, perubahan piutang, perubahan 
persediaan, perubahan biaya administrasi dan penjualan, perubahan rasio gross 
profit margin dan perubahan arus kas dalam memprediksi arus kas masa depan 
pada perusaahaan industri barang konsumsi yang tercatat di bursa efek indonesia 
(bei). 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif deskriptif dan 
menggunakan data sekunder yang berupa neraca, laporan laba rugi, dan laporan 
arus kas periode 2003-2007 pada perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 Dari hasil uji F dalam memprediksi laba masa depan diketahui tingkat sig  
sebesar 0,008, sedangkan uji F dalam memprediksi arus kas masa depan didapat 
hasil 0,003. Hal ini berarti perubahan laba, perubahan piutang, perubahan 
persediaan, perubahan biaya administrasi dan penjualan, perubahan gross profit 
margin serta perubahan arus kas ada pengaruh secara signifikan dalam 
memprediksi laba dan arus kas masa depan. R square prediksi laba didapat hasil 
19,7% dipengaruhi oleh perubahan perubahan laba, perubahan piutang, perubahan 
persediaan, perubahan biaya administrasi dan penjualan, perubahan gross profit 
margin serta perubahan arus kas, R square dalam memprediksi arus kas didapat 
hasil 23,3%  dipengaruhi variabel independent. 
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1.1. Latar Belakang 
Keadaan masa sekarang sangat dirasakan ketatnya persaingan dalam dunia 
usaha, karenanya perusahaan diharapkan harus memiliki kemampuan yang kuat di 
berbagai bidang seperti keuangan, bidang pemasaran, bidang operasional dan 
bidang sumber daya manusia. Salah satu hal yang penting dalam penilaian prestasi 
perusahaan adalah kondisi keuangannya. Keberhasilan suatu perusahaan dapat 
dilihat dari kinerja dari tahun ke tahun. Yang dimaksud dengan prestasi 
perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara terus 
menerus oleh pihak manajemen perusahaan. Peran manajemen keuangan sangat 
penting dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan. Penilaian kondisi keuangan 
dan perkembangan perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan yang 
berguna bagi perencanaan dan pengambilan keputusan jangka pendek maupun 
jangka panjang serta merupakan persoalan yang kompleks dan sulit karena 
menyangkut masalah efektifitas dan pemanfaatan modal, efensiensi serta 
rentabilitas dari kegiatan perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data 
keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar lainnya 
yang dapat digunakan untuk membantu para pemakai didalam menilai kinerja 
perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat, memprediksi jumlah 
dan penentuan waktu arus kas di masa yang akan datang yakni deviden dan bunga 
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yang berkaitan dengan investasi mereka (Mamduh Hanafi dan Halim: 2003). 
Mereka juga memakai informasi keuangan untuk mempengaruhi dan memantau 
aktivitas-aktivitas manejemen. Pada prinsipnya laporan keuangan merupakan 
informasi yang dapat membantu investor dan para pelaku pasar modal dalam 
menginterprestasikan keadaan suatu perusahaan. Namun hanya dengan melihat 
laporan keuangan, informasi lain yang lebih mendalam tentang kinerja tidak dapat 
diketahui. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu perhitungan lebih lanjut atau analisis 
yang tepat pada laporan keuangan tersebut. Dalam perhitungan keuangan tersebut 
digunakan rasio-rasio keuangan.  
Suatu perhitungan  keuangan yang seringkali dipakai dan diketahui oleh 
umum seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas rasio solvabilitas dan rasio 
aktivitas. Pembaca laporan keuangan harus mengetahui apa arti angka yang ada 
didalam laporan keuangan dan bagaimana menganalisis dan menafsirkan data 
dalam cara yang logis dan sistematis. 
Analisis laporan keuangan biasanya didasarkan pada laporan keuangan 
yang dikeluarkan oleh perusahaan dan informasi ekonomi lainnya tentang 
perusahaan. Keberhasilan dalam mencapai suatu tingkat laba tertentu tidak lepas 
dari keberhasilan kinerja manajemen perusahaan. Untuk mengetahui seberapa 
baik kinerja manajemen perusahaan, dapat dilakukan dengan melihat dan 
mengevaluasi jumlah laba yang dihasilkan perusahaan sehingga bisa 
memperkirakan return yang diperoleh investor atas investasinya.  
Informasi laba yang merupakan komponen dari laporan keuangan 
memiliki potensi yang sangat penting baik bagi pihak intern maupun ekstern. 
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Informasi laba memiliki manfaat sebagai berikut : menilai kinerja manajemen; 
membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka 
panjang; memprediksi laba dan menaksir resiko dalam investasi atau kredit. Untuk 
keputusan tersebut, mereka dianggap memerlukan informasi dari perusahaan 
tentang likuiditas dan solvensi, kemampuan menghasilkan laba, merupakan 
kemampuan mendatangkan aliran kas dan prestasi manajemen.  
Pada aliran kas atau pada laporan arus kas memberikan informasi tentang 
arus kas suatu perusahaan berguna bagi pemakai laporan keuangan sebagai dasar 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan 
menilai kebutuhan perusahaan. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, 
para pemakai informasi keuangan perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian untuk 
mendapatkannya.  
Penggunaan laba dan arus kas sebagai alat pembuatan keputusan adalah 
proses yang kompleks karena perlu diperhatikan informasi-informasi yang 
terkandung di dalamnya. Penelitian yang menguji tentang kandungan informasi 
pada laporan laba dan arus kas telah banyak dilakukan. Sejauh ini hasil pengujian 
tersebut masih mengandung kontradiksi atas kesimpulan yang dilakukan berkaitan 
dengan manfaat isi informasi yang dikandungnya. Laporan laba rugi dipandang 
sebagai informasi yang lebih baik dalam menilai prospek laba dan arus kas di 
masa yang akan datang dan bahkan lebih baik dari laporan arus kas walaupun arus 
kas menunjukkan hubungan yang kuat mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 
pada tahun yang berjalan.  
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Informasi yang terkandung dalam laporan laba rugi dan komponen-
komponennya yang diukur dengan sistem akuntansi akrual memberikan indikasi 
yang baik mengenai kinerja perusahaan, selain itu sifat laba sebagai seri waktu 
(time series) memberikan implementasi pada perubahan laba dan ada korelasi 
yang serial. Artinya seri waktu laba periode waktu terdahulu memiliki 
kecenderungan untuk mengalami perubahan terhadap laba di masa mendatang. 
Hal ini menunjukkan bahwa laba memiliki potensi sebagai prediktor.  
Marpaung (2006) meneliti tentang kemampuan laba, piutang, persediaan, 
biaya administrasi dan penjualan, dan rasio gross profit margin. Dalam 
penelitiannya, Marpaung menekankan pentingnya penggunaan analisis 
fundamental yaitu informasi keuangan (laba, arus kas, piutang, sediaan, biaya 
administrasi dan penjualan serta rasio gross profit margin) untuk memprediksikan 
keuntungan investasi dalam hal ini laba dan arus kas di masa mendatang bagi 
investor di pasar modal.  
Berdasarkan uraian singkat yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang kemampuan informasi keuangan 
dalam memprediksi laba dan arus kas di masa mendatang, dengan mengajukan 
judul “ KEMAMPUAN INFORMASI KEUANGAN DALAM 
MEMPREDIKSI PERUBAHAN LABA DAN PERUBAHAN ARUS KAS DI 
MASA MENDATANG PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR INDUSTRI 






1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
mencoba merumuskan pertanyaan penelitian sebagai bahan untuk diteliti dan 
dianalisis adalah  
1.2.1 Apakah terdapat pengaruh informasi keuangan dalam memprediksi laba di 
masa mendatang? 
1.2.2 Apakah terdapat pengaruh informasi keuangan dalam memprediksi arus 
kas di masa mendatang?  
1.3. Tujuan Penelitian  
Dalam mengacu pada masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah  
1.3.1   Untuk menguji pengaruh informasi keuangan dalam memprediksi laba di 
masa mendatang. 
1.3.2  Untuk menguji pengaruh informasi keuangan dalam memprediksi arus kas 








1.4 Manfaat Penelitian 
Kontribusi bagi ilmu pengetahuan secara teori dan praktek adalah  
1.4.1   Bagi Ilmu Akuntansi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dan 
dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik–topik yang 
berkaitan dengan kemampuan suatu informasi keuangan untuk 
menganalisa suatu laporan keuangan. 
1.4.2 Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
untuk dijadikan sebagai bahan masukan untuk kemajuan perusahaan 
terutama dalam penilaian dan analisa laporan keuangan untuk mendukung 
terciptanya tujuan perusahaan dimasa depan. 
1.4.3 Bagi Investor 
Sebagai bahan masukan, alat analisis, dan pertimbangan yang dapat 
digunakan dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi dari 
pasar modal sesuai dengan informasi keuangan yang diperoleh dengan 







KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 
 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Laba 
Statement Of Financial Accounting Concept menyatakan bahwa 
sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang prestasi-
prestasi perusahaan yang disajukan melalui pengukuran laba dan 
kompinen-komponennya. SFAC juga menyatakan bahwa informasi laba 
mempunyai manfaat dalam menilai kinerja manajemen, membantu 
mengestimasi kemampuan laba yang representative dalam jangka panjang, 
memprediksi laba dan menaksir resiko dalam investasi. 
Informasi laba dapat digunakan oleh pihak internal maupun 
eksternal perusahaan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber-sumber dana yang ada. Ukuran yang sering kali 
digunakan untuk menilai sukses tidaknya manajemen suatu perusahaan 
adalah laba yang diperoleh perusahaan. 
Laba sebenarnya mengandung makna bersih atau neto yaitu 
sebagai net income atau penghasilan bersih untuk suatu periode. Laba 
menunjukkan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dan tercantum 
dalam laporan laba rugi. Laba mencerminkan keuntungan bagi pemilik 
modal dalam satu periode tertentu, sementara item dalam laporan laba rugi 
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memaparkan bagaimana laba tersebut ditemtukan. Laporan laba rugi 
adalah laporan yang menunjukkan pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya 
dari suatu unit usaha untuk periode tertentu. Selisih antara pendapatan-
pendapatan dan biaya-biaya merupakan laba yang diperoleh atau rugi yang 
diderita oleh perusahaaan. 
Secara umum, informasi keuangan yang tercantum dalam laporan 
laba rugi bermanfaat untuk menilai keberhasilan atau kegagalan operasi 
perusahaan, membuat taksiran jumlah laba di masa yang akan datang, 
menilai rentabilitas atau profitabilitas modal yang ditanamkan oleh 
pemilik. 
2.1.2 Laporan Arus Kas  
Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang dapat memberikan 
informasi tentang penerimaan dan pengeluarn kas dalam periode tertentu. 
Laporan arus kas adalah laporan yang berisi informasi mengenai 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan kas atau setara kas 
selama satu periode tertentu.  
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 02 –
Laporan Arus Kas–arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau 
setara kas. Arus masuk kas (cash inflows) merupakan transaksi yang 
mengakibatkan kenaikan kas. Sedangkan arus keluar kas (cash outflows) 
merupakan transaksi yang menyebabkan penurunan kas. Di Indonesia, 
perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan 
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menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 
menyajikannya sebagai bagian integral dari laporan keuangan untuk setiap 
periode penyajian laporan keuangan. Pada laporan arus kas, kas 
mempunyai makna yang lebih luas daripada sekedar saldo kas dan kas di 
bank. Dalam laporan arus kas, definisi kas juga mencakup setara kas. 
Setara kas adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, 
dan dapat dengan segera dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa 
menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan. Setara kas dimiliki 
untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek, bukan untuk tujuan 
investasi ataupun tujuan lain. Pada saat menyusun laporan arus kas, kas 
dan setara kas digabung dan jumlahnya disatukan.  
Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi manajemen dan 
secara eksternal bagi investor dan kreditor. Manajemen memakai laporan 
arus kas untuk menilai likuiditas, menentukan kebijakan dividen, dan 
mengevaluasi imbas keputusan-keputusan kebijakan pokok yang 
menyangkut investasi dan pendanaan.  
Informasi tentang arus kas sebuah perusahaan bermanfaat bagi para 
pemakai laporan keuangan sebagai landasan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai 
kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Informasi 
dalam arus kas dapat membantu para investor, kreditor dan pihak lainnya 




1. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas di masa depan 
2. Kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen dan memenuhi 
kewajibannya  
3. Sebab perbedaan antara pendapatan bersih dan kas bersih yang 
disediakan (dipakai) oleh kegiatan operasi  
4. Transaksi-transaksi pendanaan dan investasi kas selama periode 
tertentu  
Laporan arus kas juga dapat memberikan informasi yang berguna 
dalam mengevaluasi fleksibilitas keuangan perusahaan. Fleksibilitas 
keuangan (financial flexibility) merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan jumlah kas yang memadai dalam upaya menjawab 
kebutuhan dan kesempatan bisnis yang tidak terduga. Informasi arus kas di 
masa lalu terutama arus kas operasi, akan membantu dalam menilai 
fleksibilitas keuangan. Arus kas dari operasi meliputi seluruh aktivitas 
perusahaan yang berkaitan dengan laba. Pengukuran ini tidak hanya 
meliputi pendapatan dan beban, namun juga kebutuhan kas aktivitas 
operasi. Arus kas operasi meliputi investasi dalam bentuk piutang 
pelanggan dan persediaan serta pendanaan oleh pemasok barang dan jasa.  
2.1.3 Prediksi Laba dan Arus Kas 
Salah satu tujuan umum akuntansi adalah untuk memberikan 
informasi yang dapat digunakan untuk memprediksi kejadian-kejadian 
11 
 
bisnis. Adapun kriteria nilai prediksi secara umum adalah suatu 
probabilitas hubungan antara kejadian ekonomi yang penting bagi 
pengambil keputusan dan variabel prediktor yang relevan dalam informasi 
akuntansi. Kecenderungan untuk meramalkan atau menduga suatu 
peristiwa secara lebih tepat khususnya dalam bidang ekonomi akan 
memberi dasar yang lebih baik untuk perencanaan.  
Prediksi atau peramalan dapat digunakan untuk mengetahui 
keadaan usaha di masa mendatang. Peramalan dilakukan atas dasar data 
yang didapat dari periode lampau. Ramalan laba menjadi begitu populer 
dan penting berhubungan dengan fungsi efisiensi pasar modal, sehingga 
ramalan ini dianggap menjadi berguna bagi pemakai informasi akuntansi. 
Peramalan laba yang relevan melibatkan analisis komponen laba dan 
penilaian akan masa depan perusahaan tersebut. Informasi laba dapat 
digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan untuk 
mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber-
sumber dana yang ada. Ukuran yang sering kali dipakai untuk menilai 
sukses tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh 
perusahaan. 
Peramalan harus menggunakan seluruh informasi yang tersedia 
secara efektif, termasuk laba periode sebelumnya. Pemisahan melibatkan 
penggunaan laba berdasarkan lini produk atau segmen dan terutama 
berguna jika segmen tersebut memiliki perbedaan risiko, profitabilitas atau 
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pertumbuhan. Dalam meramalkan laba kita harus menambahkan harapan 
masa depan pada pemahaman masa lalu. 
Likuiditas perusahaan bisa diukur dengan beberapa alat,  salah satu 
alat yang berguna adalah peramalan kas jangka pendek. Peramalan kas 
jangka pendek ini berguna bagi pemakai internal dan eksternal. Bagi 
pengguna internal seperti manajer dan auditor, peramalan arus kas 
diperlukan untuk mengevaluasi aktivitas operasi perusahaan sekarang dan 
di masa yang akan datang. Sedangkan bagi para pemakai eksternal seperti 
kreditor, peramalan arus kas digunakan untuk melihat kemampuan 
perusahaan membayar hutang jangka pendek. 
Untuk analisis investasi, para analis keuangan lebih banyak 
menggunakan informasi yang berkaitan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas yang lebih mencerminkan likuiditas daripada informasi 
laba akuntansi. Prediksi arus kas masa depan merupakan informasi penting 
yang membantu pengambilan keputusan bagi pengguna laporan keuangan.  
2.1.4 Piutang 
Menurut Horgren (1997 : 402) Piutang merupakan klaim uang pada 
perusahaan maupun individu. Klaim tersebut biasanya didapatkan dari 
penjualan barang atau jasa ataupun dari peminjam uang. Menurut Firdaus 
(2005 : 123) piutang adalah klaim dalam bentuk uang terhadap perusahaan 
atau perseorangan. Piutang  ini terutama timbul dari penjualan barang dan 
jasa secara kredit dan pinjaman uang. 
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Menurut Niswonger, Warren, Reeve, Fess (2005) piutang 
diklasifikasikan : 
1. Piutang Usaha  yaitu merupakan perluasaan kredit jangka pendek 
kepada pelanggan. Pembayarannya biasanya jatuh tempo dalam 30 
sampai 50 hari, perjanjian kreditnya merupakan persetujuan informan 
antara penjual dan pembeli yang didukung oleh dokumen-dokumen 
perusahaan seperti faktur pesanan penjualan dan kontrak penyerahan. 
Biasanya piutang usaha tidak melibatkan bunga meskipun biaya atau 
bunga dapat saja ditambahkan apabila pembayaran tidak dilakukan. 
2. Wesel Tagih yaitu jumlah yang terutang bagi pelanggan disaat 
perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. 
3. Piutang Lain-Lain biasanya disajikan disajikan secara terpisah dalam 
neraca. Jika piutang ini diharapkan akantertagih dalam satu tahun, 
maka piutang tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. 
Bagi sebagian besar perusahaan yang melakukan penjualan kredit, 
piutang usaha dan wesel tagih merupakan bagian penting dari modal kerja 
dan ratio lancar, penting untuk mengukur kualitas dan likuiditas piutang. 
Kualitas mengacu pada kemungkinan tertagihnya piutang tanpa 
menimbulkan kerugian. Ukuran kemungkinan ini merupakan bagian 
piutang tertagih selama jangka waktu yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Semakin lama piutang belum dilunasi melampaui tanggal 
jatuh tempo nya, semakin kecil kemungkinan piutang dapat ditaguh. 
14 
 
2.1.5 Persediaan (Inventory) 
1. Pengertian persediaan 
Persediaan adalah harta perusahaan yang termasuk penting karena 
banyak dana tertanam didalamnya, yang termasuk kedalam persediaan 
adalah semua persediaan yang berada di perusahaan dan yang berada di 
tempat pihak lain sebagai titipan. Persediaan merupakan aktiva lancar 
yang cukup besar. Hal itu terjadi karena persediaan sering kali tidak 
berhubungan dengan kebutuhan perusahaan untuk mempertahankan 
kecukupan dana yang likuid. Persediaan merupakan investasi yang dibuat 
untuk tujuan memperoleh pengembalian penjualan ke pelanggan. Sebagian 
besar perusahaan mempertahankan tingkat persediaan tertentu. Jika 
persediaan tidak cukup, volume penjualan akan turun dibawah tingkat 
yang dicapai. Sebaliknya, persediaan yang banyak menghadapkan 
perusahaan pada biaya penyimpanan, asuransi pajak, keusangan dan 
kerusakan fisik. Perusahaan yang besar juga menggunakan dana yang 
dapat digunakan secara menguntungkan ditempat lain. 
2. Jenis Persediaan 
Pengadaaan barang oleh suatu usaha perdagangan, dimaksudkan untuk 
dijual kembali. Sedangkan pengadaan untuk usaha pabrik dimaksudkan 





a. Bahan Baku (raw material) 
Bahan baku diperoleh langsung dari alam atau dari pihak ketiga. 
Contoh bahan yang langsung dari alam ialah minyak bumi, hutan, 
dan laut. Biaya perolehan bahan baku terdiri dari harga pembelian, 
ongkos angkut, biaya gudang dan biaya lain-lain. Bahan baku dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu: 
1) Bahan Baku Langsung 
Bahan Baku Langsung adalah bahan-bahan yang dapat 
diidentifikasi langsung dalam produk, misalkan, bahan baku kayu 
untuk pembuatan lemari. 
2) Bahan Baku Pelengkap 
Bahan Baku Pelengkap adalah bahan yang tidak dapat 
diidentifikasi kedalam produk, misalkan, minyak pelumas dan 
kertas amplas, bahan tersebut secara fisik tidak terlihat dalam 
produk. 
b. Barang Dalam Pengolahan (work in process) 
Barang dalam pengolahan adalah barang yang masih dalam tahap 
penyelesaian. Untuk menyelesaikan produk tersebut, perusahaan 
masih memerlukan tambahan pekerjaan sehingga membutuhkan 
biaya tenaga kerja, dan biaya tidak langsug lainya. 
c. Barang Jadi (finished goods) 
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Barang jadi adalah produk yang telah selesai diolah dan siap untuk 
dijual. Semua biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya tidak 
langsung telah selesai dibebankan. 
3. Sistem Pencatatan Persediaan 
 Dalam akuntansi dikenal dua sistem pencatatan persediaan, yaitu: 
a. Sistem Periodik  
Dalam sistem periodik, persediaan dihitung dengan melakukan 
inventarisasi pada setiap akhir periodenya. Hasil perhitungan 
tersebut dapat dipakai untuk menghitung harga pokok penjualan. 
Dengan sistem periodik ini, perhirtungan persediaan dapat 
dilakukan dengan akurat dan benar. 
b. Sistem Perpectual 
Sistem ini dapat menyajikan keterangan mengenai persediaan dan 
harga pokok penjualan secara terus - menerus tanpa inventarisasi. 
Hal ini dapat dilaksanakan karena setiap transaksi yang 
berhubungan dengan persediaan selalu dicatat sedemikian rupa, 
sehingga rekening senantiasa menyajikan saldo persediaan fisik. 
 
4. Metode Penilaian Persediaan 
a.   Metode FIFO (First-In, First-Out) 
Metode FIFO adalah metode penilaian yang menetapkan nilai 
persediaan dengan anggapan barang yang masuk terdahulu akan 
dikeluarkan terlebih dahulu juga.  
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b. Metode LIFO (Last-In, First-Out) 
Metode LIFO adalah penetapan yang berlawanan dengan FIFO, 
metode penilaian yang menetapkan nilai persediaan dengan 
anggapan bahwa barang yang masuk terakhir akan dikeluarkan 
terlebih dahulu. 
c.   Metode Rata-Rata 
Metode rata-rata ialah perhitungan saldo persediaan akhir dan 
harga pokok penjualan dengan harga rata-rata per unit dari 
persediaan yang tersedia untuk dijual. 
2.1.6 Biaya Administrasi dan Penjualan 
 Suatu Perusahaan khususnya pada perusahaan manufaktur untuk 
menjalankan usahanya dalam rangka mendapatkan keuntungan atau laba, 
tentunya dihadapkan pada berbagai kegiatan misalnya menyediakan sarana 
produksi, kegiatan berproduksi dan kegiatan pemasaran. Untuk itu 
perusahaan memerlukan biaya-biaya yang harus dikeluarkan baik yang 
mempengaruhi terhadap harga pokok produksi maupun gross profit 
margin. Informasi mengenai biaya dalam pengambilan keputusan adalah 
hal yang penting, meskipun tidak dapat disangkal bahwa biaya hanya 
merupakan satu diantara sekian banyak faktor yang menjadi pertimbangan 
konsep dan istilah biaya telah dikembangkan selaras dengan pertumbuhan 
para Akuntan, Ekonomi, dan Insinyur. Banyak teori yang mengemukakan 
tentang pengertian biaya dan memiliki pendapat yang berbeda-beda tetapi 
mengandung arti yang sama.  
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Mulyadi (2002 : 8) mendefinisikan bahwa biaya adalah sebagai 
pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dengan satuan uang, yang 
telah terjadi ataupun kemungkinan yang akan terjadi untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai 
macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar 
tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Biaya dapat 
digolongkan menjadi:
  
1. Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran. 
Dalam cara ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar 
penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran bahan baku, 
maka semua pngeluaran yang berhubungan dengan bahan baku disebut 
biaya bahan baku. 
2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan. 
Dalam perusahaan terdapat fungsi pokok yaitu: 
 
 
a. Biaya Produksi  
Merupakan biaya-biaya yang dibebankan untuk menghasilkan 
produk seperti mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang 
siap untuk dijual. 
b. Biaya penjualan 
Beban penjualan bagi perusahaan tertentu adalah komisi yang 
sangat variabel tetapi bagi perusahaan lain bersifat tetap. Jika 
persentase beban penjualan terhadap pendapatan meningkat, 
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perhatian harus diarahkan pada kenaikan beban penjualan yang 
menyebabkan kenaikan pendapatan tersebut. Setelah tingkat beban 
penjualan tertentu, kenaikan penjualan marginal menjadi lebih 
kecil. Hal tersebut bisa disebabkan oleh kejenuhan pasar, keloyalan 
pada merek, atau beban yang meningkat di wilayah baru. 
Persentase beban penjualan terhadap pendapatan bagi pelanggan 
baru harus di bedakan dari persentase bagi pelanggan kini. Hal ini 
berimplikasi pada ramalan atas profitabiltas. Jika perusahaan 
perusahaan harus menanggung beban penjualan yang jauh lebih 
besar untuk meningkatkan penjualan, maka profitabilitas 
perusahaan terbatas atau dapat menurun. 
c. Biaya Pemasaran 
Merupakan biaya, seperti distribusi, penyimpanan, promosi, iklan, 
penagihan dan lain-lain. 
d. Biaya Administrasi dan Umum 
Beban ini adalah tetap, terutama karena beban tersebut meliputi 
beban seperti gaji dan sewa. Biaya ini cenderung naik, khususnya 
pada masa-masa makmur. Saat menganalisis beban tersebut, 
perhatian harus diarahkan pada tren dan persentasenya terhadap 
penjualan. 
e. Biaya Keuangan 




3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang 
dibiayai. 
Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat 
dikelompokkan menjadi dua golongan : 
a. Biaya Langsung 
Merupakan biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah 
karena adanya sesuatu yang dibiayai, dengan demikian biaya 
langsung akan lebih diidentifikasikan dengan sesuatu yang 
dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung. 
 
b. Biaya Tidak Langsung 
Merupakan biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh 
sesuatu yang dibiayai, tetapi biaya tidak langsung dalam 
hubungannya produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak 
langsung atau biaya overhead pabrik. 
4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan 
perubahan volume kegiatan. 
Telaah dan analisis yang cermat, yang mempengaruhi kegiatan bisnis 
terhadap biaya umumnya akan menghasilkan penggolongan, dikaitkan 
dengan volume kegiatan, biaya dapat dibedakan menjadi tiga kategori 
yaitu: 
a. Biaya Tetap 
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Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar 
volume kegiatan tertentu.
   
Definisi biaya tetap menurut Sophar Lombatoruan (1996 : 430) 
adalah apabila besarnya biaya ini tidak berubah. Sekalipun sama 
sekali tidak ada kegiatan tetapi biaya terus berjalan. 
b. Biaya Variabel. 
Merupakan biaya yang dalam jumlah totalnya bervariasi secara 
proporsional dengan perubahan volume kegiatan. Jika volume 
kegiatan ditingkatkan menjadi dua kali lipat, maka total biaya juga 
meningkat dua kali lipat dari jumlah semula. Yang termasuk 
kedalam biaya variabel yaitu: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung untuk biaya produksi, komisi penjualan untuk biaya 
pemasarannya. 
c. Biaya Semi - Tetap 
Merupakan biaya-biaya yang bersifat konstan untuk skala kegiatan 
tetapi akan mengalami perubahan dalam jumlah yang tetap pada 
berbagai titik krisis. Yang termasuk kedalam biaya semi tetap 
adalah: gaji atau upah supervisi. 
d. Biaya Semi - Variabel  
Merupakan biaya yang terdiri dari sebagian bersifat tetap dan 
sebagian lagi bersifat variabel. Pemisahan biaya semi variabel 
dalam komponen biaya tetap dan variabel memerlukan ketelitian 
yang tinggi dan rumit dalam pelaksanaannya.  
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5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya. 
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua 
kareteristik yaitu: 
a. Pengeluaran Modal (capital expenditures) 
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih 
dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat 
terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan 
dalam tahun-tahun yang menikmati manfaat dengan cara 
didepresiasi, diamortisasi dan dideplasi. Contoh pengeluaran modal 
adalah: pembelian aktiva tetap, reparsi besar aktiva tetap, untuk 
promosi besar-besaran dan pengeluaran untuk riset pengembangan  
b. Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditures) 
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai 
manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. 
Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan 
sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh 
dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan 
antara lain adalah biaya iklan, biaya telex, dan biaya tenaga kerja. 
2.1.7 Rasio gross profit margin  
Gross profit margin, merupakan perbandingan penjualan bersih 
dikurangi harga pokok penjualan dengan penjualan bersih atau rasio antara 
gross profit margin dengan penjualan bersih. Gross profit margin (GPM) 
dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 
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Gross profit margin atau persentase gross profit margin, merupakan 
ukuran kinerja utama. Semua biaya lainnya harus dapat ditutup oleh gross 
profit margin ini, dan laba yang dihasilkan adalah saldo yang tersisa 
setelah biaya-biaya tersebut. Agar menguntungkan, perusahaan harus 
menghasilkan gross profit margin yang cukupp. Gross profit margin harus 
cukup besar untuk mendanai pengeluaran penting yang mengarah ke masa 
depan seperti penelitian dan pengembangan, pemasaran dan iklan. Gross 
profit margin suatu industri berbeda dengan industri yang lain. Tergantung 
pada berbagai faktor seperti kompetisi, investasi modal dan besaran biaya 
yang harus ditutup oleh gross profit margin. 
 
2.1.4 Review Penelitian Terdahulu 
1. Marpaung (2006) meneliti tentang kemampuan laba, piutang, persediaan, 
biaya administrasi dan penjualan dan rasio gross profit margin dalam 
memprediksi laba perusahaan dengan menggunakan data sekunder yaitu 
laporan keuangan 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dari tahun 1999-2001. Analisis data menggunakan analisis 
Regresi Berganda. Penelitian ini memperlihatkan bahwa laba, piutang, 
persediaan, biaya administrasi dan penjualan, dan rasio gross profit 
margin bermanfaat dalam memprediksi laba tahun yang akan datang. 
                                    Penjualan Bersih-Harga Pokok Penjualan 





Secara partial laba dan rasio gross profit margin yang mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap laba tahun yang akan datang.  
2. Sudarini, Sinta (2005) membahas tentang penggunaan rasio keuangan 
dalam memprediksi laba pada masa yang akan datang dengan mengambil 
sampel perusahaan perbankan yang sudah go public. Data penelitiannya 
adalah laba dan rasio keuangan yang tersedia dan dapat dihitung dari 
laporan keuangan tahun 2001,2002,20003 untuk menghitung perubahan 
relatif rasio keuangan serta laporan keuangan tahun 2001, 2002, 2003, 
2004 untuk menghitung perubahan laba. Penelitian ini memperlihatkan 
ratio Net Intereset Margin dan Rasio BOPO secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap laba masa depan. Sedangkan ratio dividen pay out 
ratio, retention rate, EPS, ratio kredit yang direkstuktur dengan total 
kredit, rasio AYDA dengan total kredit, ROA, ROE, Fee Based Income 
ratio, dan LDR tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan pada satu 
tahun yang akan datang. 
3. Imelda (2003) membahas tingkat ketepatan peramalan laba dan 
determinannya pada prospectus yang diterbitkan di BEJ tahun 1997-2000 
dengan menggunakan data sekunder yaitu data yang diambil dari laporan 
keuangan. Metode penelitian yang digunakan  adalah metode purposive 
sampling. Imelda menyimpulkan bahwa kondisi perekonomian sangat 
mempengaruhi perusahaan dalam peramalan laba dan variabel 
kepemilikan, jangka waktu peramalan, umur perusahaan dan jenis 
perusahaan mempengaruhi tingkat kesalahan peramalan laba. 
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4. Sandiyani (2001) membahas tentang rasio keuangan sebagai prediktor laba 
dan arus kas di masa yang akan datang di perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) periode tahun 1992-1997 dengan 
menggunakan data sekunder laporan keuangan periode 1992-1997. 
Metode yang digunakan regresi multiple. Sandiyani menyimpulkan bahwa 
variabel independen yang signifikan terhadap perubahan laba satu tahun 
kedepan adalah perubahan laba, perubahan piutang, perubahan biaya 
administrasi dan penjualan, serta perubahan ratio gross profit margin, 
sedangkan variabel independen yang signifikan terhadap perubahan arus 
kas satu tahun kedepan adalah perubahan arus kas, perubahan piutang, dan 
perubahan biaya administrasi dan penjualan. Variabel independen yang 
ditolak karena tidak signifikan adalah laba, persediaan, dan ratio gross 
profit margin. 
2.2 Hipotesis 
Mengacu pada penelitian terdahulu dan telaah pustaka di atas, maka 
penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut : 
Perumusan hipotesis untuk prediksi laba 
H1.1 : Perubahan laba dapat digunakan untuk memprediksi laba satu tahun ke 
depan. 




H1.3 : Perubahan Persediaan dapat digunakan untuk memprediksi laba satu tahun 
ke depan. 
H1.4 : Perubahan Biaya Administrasi dan Penjualan dapat digunakan untuk 
memprediksi laba satu tahun ke depan. 
H1.5 : Perubahan Rasio Gross Profit Margin dapat digunakan untuk memprediksi 
laba satu tahun ke depan. 
H1.6 : Perubahan Arus Kas dapat digunakan untuk memprediksi laba satu tahun ke 
depan. 
H2.1 : Perubahan laba dapat digunakan untuk memprediksi arus kas satu tahun ke 
depan. 
H2.2 : Perubahan Piutang dapat digunakan untuk memprediksi arus kas satu tahun 
ke depan. 
H2.3 : Perubahan Persediaan dapat digunakan untuk memprediksi arus kas satu 
tahun ke depan. 
H2.4 : Perubahan Biaya Administrasi dan Penjualan dapat digunakan untuk 
memprediksi arus kas satu tahun ke depan. 
H2.5 : Perubahan Rasio Gross Profit Margin dapat digunakan untuk memprediksi 
arus kas satu tahun ke depan. 
H2.6 : Perubahan Arus Kas dapat digunakan untuk memprediksi arus kas satu 
tahun ke depan. 
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2.3   Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari peneliti yang 
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi, dan telaah kepustakaan. Kerangka 
pemikiran pada penelitian ini adalah: 
Gambar 2.1 
Pengaruh informasi keuangan dalam memprediksi laba masa depan (untuk 














1.  Laba 
2.  Piutang 
3.  Persediaan 
4.  Biaya Administrasi dan 
penjualan 
5.  Ratio Gross Profit 
Margin 
6.  Arus Kas 
 
VARIABEL DEPENDEN 






Laba masa depan 







3.1. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Vareabel 
Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan industri barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ruang lingkup penelitian ini hanya 
untuk mengetahui apakah informasi keuangan dapat memprediksi perubahan laba 
dan perubahan arus kas masa depan. Data yang diambil diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI), dengan waktu periode  penelitiannya 5 (lima) tahun. Daftar 
perusahaan manufaktur industri barang konsumsi dapat dilihat pada tabel 
lampiran.  
Industri barang konsumsi adalah semua produk yang kegunaannya habis 
pakai, peneliti mengambil objek penelitian manufaktur industri barang konsumsi 
karena banyak masyarakat yang menjadi pengguna atau pemakai produk ini 
sehingga perputaran arus kas dan penjualan perusahaan industri barang konsumsi 
sangat tinggi dalam satu periode, informasi-informasi keuangan sangat penting 
untuk menganalisa laporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang 
konsumsi. 
3.2. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisa kuantitatif empiris. Metode ini merupakan salah satu proses analisa data 
dengan menggunakan rumus-rumus matematik. Penulis juga menggunakan 
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metode analisa regresi untuk mengetahui besarnya kenaikan atau penurunan 
secara kuantitatif dari variabel X dan variabel Y. 
 
3.3. Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel-variabel  tersebut antara lain : 
3.3.1 Variabel Independen  
1. Perubahan Laba  
Pada dasarnya laba merupakan pengembalian (return) yang melebihi 
investasi. Laba terdiri dari beberapa komponen, yaitu pendapatan, beban, dan 
keuntungan. Laba yang digunakan adalah laba bersih tahunan sebelum pajak. 
Informasi laba tersebut diambil secara langsung dari laporan laba rugi.  
        Laba = (Lt / St) – (Lt-1 / St-1) 
2. Perubahan Piutang    
Piutang yang digunakan adalah piutang dagang. Data tersebut dapat 
diambil secara langsung pada laporan neraca.  
                  Piutang = (Pt / St) – (Pt-1 / St-1) 
3. Perubahan persediaan 
Data persediaan diambil secara langsung pada laporan neraca. Dasar 
penilaian sediaan berdasarkan pada penilaian mana yang terendah antara biaya 
atau harga pasar.  
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   Persediaan = (SEDt / St) – (SEDt-1 / St-1) 
4. Perubahan Biaya administrasi dan penjualan ( ADM) 
Data biaya administrasi dan penjualan dapat dilihat pada item beban usaha 
yang dapat diambil secara langsung pada laporan laba rugi.  
     ADM = (ADMt / St) – (ADMt-1 / St-1) 
 
5. Perubahan Rasio gross profit margin ( GPM)  
Rasio gross profit margin (GPM) diperoleh dari perbandingan gross profit 
margin bersih. Data tersebut dapat diambil secara langsung pada laporan laba 
rugi. 
GPM = GPMt-GPMt-1 
6. Perubahan Arus Kas  
Arus kas yang digunakan adalah arus kas dari aktivitas operasi. Data 
tersebut diambil secara langsung dari laporan arus kas.  
                 Arus Kas = (AKt / St) – (AKt-1 / St-1) 
 
3.3.2 Variabel dependen 
1. Prediksi Laba  
Prediksi laba dalam Penelitian ini menggunakan perubahan laba bersih 
sebelum pajak dengan  tahun dasar 2007. 
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Laba = (Lt / St) – (Lt-1 / St-1) 
2. Prediksi Arus Kas 
Perubahan arus kas yang digunakan untuk memprediksi arus kas adalah 
arus kas dari aktivitas operasi dengan tahun dasar 2007. Data tersebut diambil 
secara langsung dari laporan arus kas.  
    Arus Kas = (AKt / St) – (AKt-1 / St-1) 
 
3.4.Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data eksternal yang 
diperoleh dari sumber di kuar perusahaan, pengumpulan data dan informasi 
yang mendukung penelitian ini adalah dengan menggunakan data sekunder 
berupa neraca perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2003-2007.  
Menurut waktu pengumpulannya data yang digunakan adalah data silang 
tempat (cross section) yaitu berupa laporan keuangan perusahaan yang 
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia. Sedangkan menurut sifatnya penelitian 
ini termasuk data kuantitatif yang terdiri dari data diskrit dan kontinum. 
Penelitian ini juga dilakukan dengan cara membaca dan menelaah 
berbagai literatur yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Penelitian 
kepustakaan ini dilakukan dalam rangka memperoleh data sekunder yang 




3.5.Metode Penentuan Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sample (sampling) yang 
digunakan adalah penarikan purposive sampling adalah penarikan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Penarikan tersebut didasarkan pada 
kepentingan atau tujuan penelitian.  
Kriteria purposive sampling  dalam penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan manufaktur industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 
periode 2003-2007. 
2. Data perusahaan yang digunakan dalam penelitian yaitu perusahaan yang 
mengalami laba positif  berturut-turut selama 5 tahun periode 2003-
2007. 
Tabel 3.1 
Tabel Pemilihan sampel 




Perusahaan manufaktur industri 
Consumer Goods 
Laba Negatif selama periode 2003-
2007 












3.6. Metode Analisis 
 Data yang diperoleh selama proses penelitian kemudian dianalisis dan di 
interpretasikan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih terperinci, untuk 
menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 
 Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah 
3.6.1 Pengujian statistik deskriptif.  
 Analisa statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran 
fenomena atau karakteristik data yang digunakan dalam peneltian ini. Gambaran 
yang disajikan berupa jumlah sampel yang diteliti, nilai rata-rata, nilai minimum, 
nilai maksimum dan standar deviasi serta distribusi data tidak harus normal. 
1. N, adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas jumlah 
sampel yang digunakan dalam peneltian. 
2. Mean, adalah teknik penjelasn kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. 
3. Minimum, adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang terendah dari data yang ada di dalam peneltian. 
4. Maksimum, adalah teknik penjelasn kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang tertinggi dari data yang ada di dalam penelitian. 
5. Standar deviasi, adalah salah satu ukuran diperse yang diperoleh 





3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu adalah menganalisa apakah 
terdapat penyimpangan asumsi klasik pada model yang digunakan dalam 
penelitian ini. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam peneltian ini adalah: 
1. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk 
mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika 
analisis menggunakan menggunakan metode parametrik, maka 
persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari 
distribusi yang normal. Jika tidak berdistribusi normal, atau jumlah 
sample sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka 
yang digunakan adalah statistik nonparametrik. Dalam uji ini akan 
digunakan uji one sample kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. data dinyatakan berdistribusi 
normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
2. Uji Autokorelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan 
waktu. Jadi pengujian ini untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 sebelumnya. Jika 
terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Padahal 




3. Uji Multikoliniearitas dilakukan untuk melihat seberapa eratnya 
hubungan antar variabel bebas. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi di antara variabel indpendennya. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinieritas dalam model regresi adalah untuk 
menggunkan analisis matrik korelasi antar variabel bebas dan 
perhitungan nilai TOL dan VIF. Jika nilai TOL (dari hasil output 
SPSS) sama atau lebih dari 0,1 maka terjadi multikol, sebaliknya 
jika lebih dari 0,1 terjadi multikol. Selain itu juga melihat nilai VIF 
jika lebih kecil dari 10 maka terjadi multikol. 
4. Uji Heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas, yaitu 
adanya ketidaksamaan variabel dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedasitas. 
Ada bebarapa metode yang bisa digunakan diantaranya uji park, uji 
glesjer, melihat pola grafik regresi, dan uji korelasi spearman.  
 
3.6.3 Pengujian Hipotesis 
1. Metode regresi berganda 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan 
ordinary least square, berikut rumus dalam penelitian ini: 
a. LABAt+1= + 1 LABA+ 2 ARKO+ 3 PERSED+ 4 ADM+ 




LABAt+1 =  Prediksi Laba 
  =  Koefisien konstanta 
LABA =  Perubahan Laba 
ARKO =  Perubahan Piutang 
PERSED =  Perubahan Persediaan 
ADM =  Perubahan Biaya administrasi dan penjualan 
GPM  =  Perubahan Ratio gross profit margin 
e1  =  Residual 
 
b. PRAK= + 1 LABA+ 2 ARKO+ 3 PERSED+ 4 ADM+ 5 GPM
+ e2. 
Keterangan: 
PARKO =  Prediksi Arus Kas 
  =  Koefisien konstanta 
LABA =  Perubahan Laba 
ARKO =  Perubahan Piutang 
PERSED =  Perubahan Persediaan 
ADM =  Perubahan Biaya administrasi dan penjualan 
GPM  =  Perubahan Ratio gross profit margin 
e2  = Residual 
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2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besarnya peruabahan atau variansi variabel independen dapat menjelaskan 
variabelitas dependen. Nilai koefisien deteminasinya dapat adalah nol dan 
satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. 
3. Uji Parsial ( uji t ) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent secara parsial. Jika nilai signifikan ( ) diatas 5% 
berarti masing-masing variabel independent tidak mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen. Analisis ini juga bisa dilihat dengan 
membandingkan antara ttabel dengan thitung . Jika  ttabel > thitung maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, dan jika thitung  > ttabel maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
4. Uji Simultan ( Uji F )  
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X1, X2, 
X3...) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan  
terhadap variabel dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. 
Jika nilai signifikan ( ) diatas 5% berarti secara bersama-sama variabel 
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independent tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Jika 
nilai signifikan kurang dari 5% berarti secara bersama-sama variabel 
dependen mempunyai pengaruh terhadap variabel independen Analisis ini 
juga bisa dilihat dengan membandingkan antara Ftabel dengan Fhitung . Jika  
Ftabel > Fhitung maka Ho diterima dan Ha ditolak, dan jika Fhitung  > Ftabel 





















ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Analisis Deskriptif  
Penelitian dilakukan pada periode 2003 –2007 dengan sampel adalah 19 
perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi. Data penelitian 
diambil berdasarkan laporan tahunan yang merupakan data akhir tahun dari 
masing-masing perusahaan. Nama-nama perusahaan yang selama tahun 2003 – 
2007 tersebut adalah sebagaimana tercantum pada Lampiran  
Sebelum membahas terhadap pembuktian hipotesis, secara deskriptif akan 
dijelaskan mengenai kondisi masing-masing variabel yang digunakana dalam 
penelitian ini. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 
perubahan laba akuntansi, perubahan piutang, perubahan persediaan dan 
perubahan biaya adminstrasi dan penjualan, perubahan rasio laba kotor terhadap 
penjualan, perubahan arus kas  dan perubahan laba dan arus kas satu tahun ke 
depan. 
Data yang diambil untuk penelitian ini perubahan dari tahun 2003 sampai 
dengan tahun 2007 yang terbagi dalam perubahan variabel bebas yang 
mendeskripsikan data perubahan tahun  2003 hingga 2006 dan varabel terikatnya 
adalah data perubahan tahun 2004 hingga 2007. Dalam hal ini variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah perubahan laba dan perubahan arus kas. Dengan 
menggunakan penggabungan data selama 3 tahun tersebut maka data yang diolah 




Deskripsi variabel Penelitian Perusahaan Sampel 
 




m Mean Std. Deviation 
dLABA t 57 -.1739 .1696 -.0052 .0422 
dPIUTANG t 57 -.1154 .1220 .0030 .0339 
dPERSED t 57 -.1001 .1644 -.0008 .0371 
dADM t 57 -.1436 .1422 .0029 .0376 
dGPM t 57 -.2048 .1554 -.0023 .0603 
dARKO t 57 -.2518 .2308 -.0164 .0811 
dLABA t+1 57 -.1739 .1696 -.0061 .0419 
dARKO t+1 57 -.2518 .1079 -.0131 .0713 
Valid N 
(listwise) 
57         
Sumber : Data sekunder yang diolah 
 
Perubahan laba untuk periode tahun 2004 hingga 2006 menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar -0,0052,  dengan nilai perubahan maksimal sebesar 0,1696 dan 
nilai perubahan minimum sebesar –0,1739. Nilai rata-rata perubahan laba sebelum 
pajak negatif tersebut menunjukkan adanya kecenderungan penrunan laba 
sebelum pajak sejak tahun 2003 hingga tahun 2006. Hal ini menjelaskan bahwa 
sub sektor barang konsumsi di BEI cenderung mengalami penurunan kemampuan 
memperoleh labanya. Beberapa faktor seperti kenaikan BBM pada tahun 2004 dan 
2005 diduga mempengaruhi kemampuan memproleh laba sebelum pajak dari 
perusahaan sampel. 
Perubahan piutang (perubaan piutang dibagi penjualan) dari 57 data 
sampel rata – rata diperoleh sebesar 0,0030. Hal ini menujukkan adanya kenaikan 
perubahan piutang dagang perusahaan sampel. Nilai tertinggi diperoleh sebesar 
0,1220 dan terendah –0,1154. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 
41 
 
mendapatkan transaksi bukan kas selama tahun 2003 hingga 2006 yang menjadi 
piutang dagang dalam laporan keuangannya. 
Perubahan persediaan diperoleh menunjukkan nilai rata-rata sebesar             
–0,0008, dengan nilai maksimal sebesar 0,1644 dan nilai minimum sebesar –
0,1001. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki penurunan 
persediaan sepanjang tahun 2003 hingga 2006. 
Perubahan biaya administrasi dan penjualan diperoleh menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar 0,0029  dengan nilai maksimal sebesar 0,1422 dan nilai 
minimum sebesar –0,1436. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 
memiliki peningkatan biaya administrasi dan penjualan sepanjang tahun 2003 – 
2006. Dampak kenaikan BBM nampaknya memberikan kenaikan pada pos-pos 
biaya administrasi dan penjualan. 
Perubahan rasio laba kotor/sales (GPM) diperoleh menunjukkan nilai rata-
rata sebesar -0,0023,  dengan nilai maksimal sebesar 0,1554 dan nilai minimum 
sebesar –0,2048. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan mengalami 
mengalami penurunan profitabilitas yang dikur dengan rasio laba kotornya 
terhadap penjualan selama tahun 2004 hingga 2006. 
Perubahan arus kas untuk periode tahun 2004 hingga 2006, menunjukkan 
nilai rata-rata sebesar -0,0164 dari penjualan yang dipeorleh perusahaan,  dengan 
nilai maksimal sebesar 0,2308 dan nilai minimum sebesar -0,2518. Adanya nilai 
rata-rata perubahan arus kas negatif menunjukkan adanya rata-rata penurunan arus 
kas  yang terjadi selama tahun 2004 hingga 2006 dari perusahaan sampel. Selama 
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periode tersebut nampaknya banyak perusahaan yang mengurangi pengeluaran-
pengeluaran kas untuk operasionalnya. 
Perubahan laba untuk periode tahun 2005 hingga 2007, menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar -0,0061,  dengan nilai maksimal sebesar 0,1696 dan nilai 
minimum sebesar -0,1739. Adanya nilai perubahan laba negatif menunjukkan 
adanya rata-rata penurunan laba yang terjadi selama tahun 2005 hingga 2007 dari 
perusahaan sampel. 
Perubahan arus kas untuk periode tahun 2005 hingga 2007, menunjukkan 
nilai rata-rata sebesar -0,0131,  dengan nilai maksimal sebesar 0,1079 dan nilai 
minimum sebesar -0,2518. Adanya nilai perubahan arus kas rata-rata negatif 
menunjukkan adanya rata-rata penurunan arus kas  yang terjadi selama tahun 2005 
hingga 2007 dari perusahaan sampel. 
4.2. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  
Untuk menguji hipotesis akan digunakan analisis regresi linier berganda. 
Penelitian ini menggunakan 2 buah model regresi linier berganda. Namun 
demikian akan terlebih dahulu diuji mengenai ada tidaknya penyimpangan 
terhadap asumsi klasik yang diperlukan untuk mendapatkan model regresi yang 
benar-benar fit. 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1. Uji Normalitas Data 
Analisis normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model 
regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Analisis ini menggunakan 
analisis regresi linier dengan syarat model regresi yang baik adalah distribusi  data 
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normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat 
nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov dari nilai residual.  Nilai signifikansi di 
bawah 0,05 menunjukkan bahwa variabel yang diuji berdistribusi normal. 
Gambar 4.1 
Uji normalitas 






















Dependent Variable: dLABA t+1

























Test distribution is Normal.a. 
























Dependent Variable: dARKO t+1

























Test distribution is Normal.a. 





Hasil pengujian normalitas residual pada model 1 maupun model 2 
tersebut menunjukkan distribusi yang normal. Hal ini ditunjukkan dengan PP Plot 
yang masih menyimpang cukup jauh dari garis diagonal. Selain itu nilai uji 
Kolmogorov Smirnov Z juga  menunjukkan hasil yang memiliki signifikansi di 
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atas 0,05. Hal ini berarti bahwa normalitas data sampel untuk masing-masing 
variabel sudah terpenuhi.  
4.2.1.2. Pengujian Multikolinearitas 
Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
VIF yang terdapat pada masing – masing variabel seperti terlihat pada tabel 4.2 
berikut : 
Tabel 4.2 
Pengujian multikolinieritas dengan VIF 
Variabel 
VIF 
Model 1 Model 2 
dLABA t 2.650 2.650 
dPIUTANG t 1.385 1.385 
dPERSED t 1.527 1.527 
dADM t 2.392 2.392 
dGPM t 2.028 2.028 
dARKO t 1.381 1.381 
         Sumber : data sekunder yang diolah 
Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah jika 
mempunyai nilai VIF dibawah 10. Dari tabel tersebut diperoleh bahwa semua 
variabel bebas memiliki nilai VIF yang rendah dan jauh di bawah anka 10. 
Dengan demikian diperoleh tidak adanya masalah multikolinieritas dalam model 
regresi. 
4.2.1.3. Pengujian Autokorelasi 
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi kita harus melihat nilai uji D-W. 






Statistik Model 1 Model 2 
Durbin Watson 1,973 1,806 
dU 1.76 1.76 
4 – dU 2,24 2,24 
Keterangan Bebas autokorelasi Bebas autokorelasi 
        Sumber : data sekunder yang diolah 
Nilai D-W diperoleh berada diantara dU (1,76) dan 4 – du yaitu 2,24. Dengan 
demikian menunjukkan bahwa model regresi tersebut sudah bebas dari masalah 
autokorelasi.  
4.2.1.4.  Pengujian Heterokedastisitas 
Pengujian Heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi Heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 
Heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Scatter Plot. Apabila 
tidak terdapat hasil yang menunjukkan ola yang bergelombang, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 










Pengujian heteroskedastisitas  
Coefficientsa
.025 .004 6.800 .000
-.048 .136 -.080 -.354 .725
-.077 .122 -.104 -.634 .529
.098 .117 .145 .841 .404
-.036 .144 -.054 -.251 .802
.033 .083 .080 .401 .690

















Dependent Variable: AbsRes1a. 
 
 
Model 1 (Laba) 
Coefficientsa
.046 .005 8.532 .000
.078 .201 .088 .388 .699
-.150 .180 -.136 -.830 .411
.056 .173 .056 .324 .747
.102 .214 .102 .476 .636
-.081 .123 -.131 -.664 .510

















Dependent Variable: AbsRes2a. 
 
 
Model 2 (Arus Kas) 
 
 
Dari Tabel 4.3 yang merupakan hasil uji Glejser menunjukkan bahwa 
semua variabel bebas tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai 
mutlak residual dari model laba maupun model arus kas. Hal ini berarti bahwa 
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model regresi pada model  ini tidak mengandung adanya maslah 
heteroskedastisitas. 
4.2.2. Model Regresi 
1.  Model 1  (Model Laba) 
Hasil perhitungan model regresi dengan menggunakan bantuan program 
SPSS versi 13 diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Regresi Model 1 (Laba) 
Coefficientsa
-.011 .005 -2.042 .046
-.540 .194 -.544 -2.790 .007 .377 2.650
-.266 .174 -.215 -1.529 .133 .722 1.385
-.110 .167 -.097 -.658 .514 .655 1.527
.037 .206 .033 .178 .860 .418 2.392
-.038 .118 -.055 -.324 .747 .493 2.028
















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics




Model persamaan regresi diperoleh sebagai berikut : 
LABAt+1 =-0,011 –0,540  LABAt – 0,266 PIUTANGt – 0,110  
PERSEDt + 0,037  ADMt – 0,038 GPM – 0,137 ARKO + e1 
Model persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar -0,011 berarti bahwa jika tidak dipengaruhi oleh 
keenam variabel bebas, maka perubahan laba 1 tahun ke depan akan 
cenderung bernilai negatif sebesar -0,011. 
2. Koefisien LABA diperoleh sebesar –0,540 yang berarti bahwa kenaikan 
perubahan laba akan menurunkan perubahan laba pada 1 tahun ke depan. 
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3. Koefisien PIUTANG diperoleh sebesar -0,266 yang berarti bahwa 
kenaikan piutang akan dapat menurunkan perubahan laba 1 tahun ke 
depan. 
4. Koefisien PERSED diperoleh sebesar -0,110 yang berarti bahwa 
kenaikan perubahan persediaan akan dapat menurunkan perubahan laba 1 
tahun ke depan. 
5. Koefisien ADM diperoleh sebesar 0,037 yang berarti bahwa kenaikan 
biaya administrasi akan dapat meningkatkan perubahan laba pada 1 tahun 
ke depan. 
6. Koefisien GPM diperoleh sebesar -0,038 yang berarti bahwa kenaikan 
laba kotor akan menutunkan perubahan laba pada 1 tahun ke depan. 
7. Koefisien ARKO diperoleh sebesar –0,137 yang berarti bahwa kenaikan 
perubahan arus kas operasi akan menurunkan perubahan laba pada 1 tahun 
ke depan. 
 
a.  Hasil Uji Secara Parsial 
Untuk menentukan pengaruh masing – masing variabel bebas terhadap 
variabel tergantung di gunakan uji t. Dari hasil estimasi regresi pada lampiran 
diketahui nilai t hitung sebagai berikut : 
Penjelasan untuk hasil tersebut adalah : 
1) Dari hasil estimasi koefisien variabel laba diperoleh sebesar   t = -2,790 
dengan signifikansi sebesar 0,007. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
menunjukkan bahwa perubahan laba memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap perubahan laba satu tahun ke depan. Arah koefisien regresi bertanda 
negatif memiliki arti bahwa peningkatan perubahan laba pada suatu periode 
jutru akan menurunkan perubahan laba pada 1 tahun ke depan. 
2) Dari hasil estimasi koefisien variabel piutang  diperoleh sebesar   t = -1,529 
dengan signifikansi sebesar 0,133. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
menunjukkan bahwa perubahan piutang tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perubahan laba stu tahun ke depan. 
3) Dari hasil estimasi koefisien variabel persediaan  diperoleh sebesar   t = -0,658 
dengan signifikansi sebesar 0,514. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
menunjukkan bahwa perubahan persediaan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perubahan laba satu tahun ke depan.  
4) Dari hasil estimasi koefisien variabel biaya administrasi dan penjualan 
diperoleh sebesar t = 0,178 dengan signifikansi sebesar 0,860. Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa perubahan biaya 
administrasi dan penjualan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perubahan laba satu tahun ke depan.  
5) Dari hasil estimasi koefisien variabel perubahan rasio laba kotor diperoleh 
sebesar t = 0,324 dengan signifikansi sebesar 0,747. Nilai signifikansi yang 
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa perubahan rasio profitabilitas laba 
kotor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba 1 
tahun ke depan. 
6) Dari hasil estimasi koefisien variabel perubahan arus kas operasi diperoleh 
sebesar t = -1,890 dengan signifikansi sebesar 0,065. Nilai signifikansi yang 
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lebih besar dari 0,05 namun lebih kecil dari 0,10 yang menunjukkan bahwa 
perubahan arus kas operasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perubahan laba 1 tahun ke depan pada taraf 5% namun signifikan pada taraf 
10%.. 
b.  Hasil Uji F ( Secara Simultan ) 
Pengujian secara simultan dilakukan dengan melihat nilai F beserta 
signifikansinya. 
Tabel 4.4 
Uji F Model 1 (model Laba) 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM t, dLABA ta. 




Hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai F hitung = 3,297, dengan 
probabilitas sebesar 0,008. Diperoleh bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 
0,05. Hal ini berarti bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini secara 
bersama – sama memiliki pengaruh yang bermakna terhadap perubahan laba satu 
tahun ke depan.  
c.  Koefisien Determinasi 
Hasil nilai adjusted R-Square dari regresi digunakan untuk mengetahui 




Koefisien Determinasi Model 1 (Model Laba) 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM
t, dLABA t
a. 
Dependent Variable: dLABA t+1b. 
 
Hasil perhitungan 0,197. Hal ini berarti bahwa 19,7% perubahan laba satu 
tehun ke depan dapat dijelaskan oleh perubahan laba, perubahan piutang, 
perubahan persediaan dan perubahan biaya administrasi, perubahan rasio laba 
kotor/penjualan dan perubahan arus kas, dan sisanya sebesar 80,3% perubahan 
laba satu tahun ke depan dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. 
 
2.  Model 2  (Model Arus Kas) 
Hasil perhitungan model regresi dengan menggunakan bantuan program 
SPSS versi 13 diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.8 






Model persamaan regresi diperoleh sebagai berikut : 
ARKOt+1 =-0,015 +0,457  LABAt + 0,297 PIUTANGt – 0,177  
PERSEDt   
      + 0,046  ADMt + 0,163 GPM – 0,226 ARKO + e2 
Model persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar -0,015 berarti bahwa jika tidak dipengaruhi oleh 
keenam variabel bebas, maka perubahan arus kas 1 tahun ke depan akan 
cenderung bernilai negatif sebesar -0,015. 
2. Koefisien LABA diperoleh sebesar 0,457 yang berarti bahwa kenaikan 
perubahan laba akan menaikkan perubahan arus kas pada 1 tahun ke   
depan. 
3. Koefisien PIUTANG diperoleh sebesar 0,297 yang berarti bahwa 




4. Koefisien PERSED diperoleh sebesar -0,177 yang berarti bahwa 
kenaikan perubahan persediaan akan dapat menurunkan perubahan arus 
kas pada 1 tahun ke depan. 
5. Koefisien ADM diperoleh sebesar -0,046 yang berarti bahwa kenaikan 
biaya administrasi akan dapat menurunkan perubahan arus kas pada 1 
tahun ke depan. 
6. Koefisien GPM diperoleh sebesar 0,263 yang berarti bahwa kenaikan 
laba kotor akan menaikkan perubahan arus kas pada 1 tahun ke depan. 
7. Koefisien ARKO diperoleh sebesar –0,226 yang berarti bahwa kenaikan 
perubahan arus kas operasi akan menurunkan perubahan arus kas pada 1 
tahun ke depan. 
 
a.  Hasil Uji Secara Parsial 
Untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel tergantung di gunakan uji t. Dari hasil estimasi regresi pada lampiran 
diketahui nilai t hitung sebagai berikut : 
1) Dari hasil estimasi koefisien variabel laba diperoleh sebesar   t = 1,420 
dengan signifikansi sebesar 0,162. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 
0,05 menunjukkan bahwa perubahan laba tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perubahan aeus kas satu tahun ke depan.  
2) Dari hasil estimasi koefisien variabel piutang  diperoleh sebesar   t = 1,025 
dengan signifikansi sebesar 0,310. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 
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0,05 menunjukkan bahwa perubahan piutang tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap perubahan arus kas stu tahun ke depan. 
3) Dari hasil estimasi koefisien variabel persediaan  diperoleh sebesar   t =        
-0,637 dengan signifikansi sebesar 0,527. Nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa perubahan persediaan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan arus kas pada satu tahun ke 
depan.  
4) Dari hasil estimasi koefisien variabel biaya administrasi dan penjualan 
diperoleh sebesar t = -0,135 dengan signifikansi sebesar 0,893. Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa perubahan 
biaya administrasi dan penjualan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perubahan arus kas pada satu tahun ke depan.  
5) Dari hasil estimasi koefisien variabel perubahan rasio laba kotor diperoleh 
sebesar t = 1,336 dengan signifikansi sebesar 0,188. Nilai signifikansi 
yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa perubahan rasio 
profitabilitas laba kotor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perubahan arus kas pada 1 tahun ke depan. 
6) Dari hasil estimasi koefisien variabel perubahan arus kas operasi diperoleh 
sebesar t = -1,866 dengan signifikansi sebesar 0,008. Nilai signifikansi 
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa perubahan arus kas operasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan arus kas operasi 




b.  Hasil Uji F ( Secara Simultan ) 
Pengujian secara simultan dilakukan dengan melihat nilai F beserta 
signifikansinya. 
Tabel 4.9 
Uji F Model 2 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM t, dLABA ta. 




Hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai F hitung = 3,833, dengan 
probabilitas sebesar 0,003. Diperoleh bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 
0,05. Hal ini berarti bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini secara 
bersama – sama memiliki pengaruh yang bermakna terhadap perubahan arus kas 
satu tahun ke depan. 
c.  Koefisien Determinasi 
Hasil nilai adjusted R-Square dari regresi digunakan untuk mengetahui 




















Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM
t, dLABA t
a. 
Dependent Variable: dARKO t+1b. 
 
 
 Hasil perhitungan 0,233. Hal ini berarti bahwa 23,3% perubahan arus kas 
satu tahun ke depan dapat dijelaskan oleh perubahan laba, perubahan piutang, 
perubahan persediaan dan perubahan biaya administrasim perubahan rasio laba 
kotor/penjualan dan perubahan arus kas, sedangkan sisanya sebesar 76,7% 
perubahan arus kas satu tahun ke depan dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. 
 
4.3. Pembahasan 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sandiyani dan Aryati (2001) dalam penelitiannya mengenai 
beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan laba, dimana didapatkan bahwa 
laba berpengaruh signifikan terhadap laba masa depan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba adalah prediktor yang cukup 
baik dalam memprediksi laba dan arus kas masa depan Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa informasi laba tahun berikutnya berjalan bisa dijelaskan 
secara langsung oleh laba tahun berjalan dengan arah negatif.  Hal ini menjelaskan 
bahwa jika laba tahun berjalan perusahan cenderung mendapatkan peningkatan 
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laba, maka laba 1 tahun ke depan nampaknya perusahaan justru akan mengalami 
penurunan laba. Hal ini menjelaskan bahwa pada banyak perusahaan sampel 
diperoleh bahwa laba yang diperoleh tidaklah terjadi secara kontinyu namun 
sifatnya fluktuatif.  
Perubahan piutang diperoleh tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba 1 tahun ke depan namun signifikan terhadap arus kas 1 tahun ke 
depan. Hasil ini menjelaskan bahwa besarnya piutang yang ada pada periode 
berjalan tidak secara langsung memberikan andil yang besar pada perolehan laba 
pada 1 tahun ke depan namun memberikan andil terhadap perubahan arus kas. Hal 
ini disebabkan karena nampaknya beberapa piutang yang dimiliki perusahaan 
pada satu periode merupakan piutang dalam jangka waktu yang tidak hanya dapat 
tertagih selama satu tahun ke depan, namun bisa pada beberapa tahun ke depan, 
sehingga efek piutang terhadap laba tahun berikutnya menjadi tidak nyata, namun 
seringkali dicatat dalam bentuk akrual. 
Perubahan persediaan diperoleh tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba 1 tahun ke depan. Hasil ini menjelaskan bahwa besarnya 
persediaan yang ada pada periode berjalan tidak secara langsung memberikan 
andil yang besar pada perolehan laba pada 1 tahun ke depan. Hal ini disebabkan 
karena penggunaan metode akuntansi persediaan yang berbeda pada beberapa 
perusahaan dapat memberikan penilaian persediaan yang berbeda sehingga 
perhitungan nilai persediaan tidak mempengaruhi perolehan laba masa depan. 
Perubahan persediaan diperoleh tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perbahan laba 1 tahun ke depan. Hasil ini menjelaskan bahwa besarnya persediaan 
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yang ada pada periode berjalan tidak secara langsung memberikan andil yang 
besar pada perolehan laba pada 1 tahun ke depan. Hal ini disebabkan karena 
penggunaan metode akuntansi persediaan yang berbeda pada beberapa perusahaan 
dapat memberikan penilaian persediaan yang berbeda sehingga perhitungan nilai 
persediaan tidak mempengaruhi perolehan laba masa depan. 
Perubahan biaya administrasi dan penjualan diperoleh tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perbahan laba 1 tahun ke depan. Hal ini konsisten dengan 
penelitian Marpaung (2006). Hasil ini menjelaskan bahwa besarnya biaya 
administrasi dan penjualan merupakan suatu biaya yang dikeluarkan pada suatu 
periode berjalan dan akan mempengaruhi besarnya laba operasional perusahaan 
pada periode berjalan, sehingga untuk laba operasioal masa depan  akan 
dipengauhi oleh biaya administrasi dan penjualan masa depan juga dan bukanlah 
dari bisa administrsi dan penjualan periode sebelumnya. 
Rasio laba kotor/sales tidak berpengaruh signikan terhadap perubahan laba 
1 tahun ke depan maupun terhadap perubahan arus kas. Hal ini mendukung 
penelitian bahwa laba yang kotor yang diperoleh bukan menjadi standar aktivitas 
yang harus diperoleh perusahaan pada periode selanjutnya. Sehingga peningkatan 









Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Perubahan laba secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perubahan    
laba 1 tahun ke depan  namun tidak terhadap perubahan arus kas 1 tahun ke 
depan. 
2. Perubahan piutang secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba 1 tahun ke depan dan terhadap perubahan arus kas 1 tahun ke 
depan. 
3. Perubahan persediaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba 1 tahun ke depan maupun terhadap perubahan arus kas 1 tahun 
ke depan. 
4. Perubahan biaya administrasi dan penjualan secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan laba 1 tahun ke depan  maupun terhadap 
perubahan arus kas 1 tahun ke depan 
5. Perubahan rasio laba kotor secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perubahan laba 1 tahun ke depan maupun terhadap perubahan arus 




6. Perubahan arus kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perubahan 
laba 1 tahun ke depan maupun terhadap perubahan arus kas 1 tahun ke depan 
pada taraf 10%.  
 
5.2. Saran Penelitian dan Keterbatasan 
Dengan hasil yang diperoleh tersebut, maka saran-saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Sebelum berinvestasi, investor untuk selalu mereferensikan kondisi aktiva 
perusahaan yang ditunjukkan dari posisi laba akuntansi, piutang, persediaan 
dan pembiayaan yang dilakukan oleh perusahaan, karena pada prinsipnya 
perubahan pada kondisi aktiva tersebut akan memberikan efek pada kondisi 
laba mendatang. 
2. Penelitian ini menggunakan data penelitian pada satu tahun ke depan untuk 
laba, piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan laporan perubahan 
laba. Dengan demikian saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan 
variabel tergantung perubahan laba untuk dua tahun ke depan, sehingga akan 
dapat menguji pengaruh kondisi aktiva pada tahun berjalan terhadap 
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All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: dLABA t+1b. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM
t, dLABA t
a. 
Dependent Variable: dLABA t+1b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM t, dLABA ta. 
Dependent Variable: dLABA t+1b. 
 
Coefficientsa
-.011 .005 -2.042 .046
-.540 .194 -.544 -2.790 .007 .377 2.650
-.266 .174 -.215 -1.529 .133 .722 1.385
-.110 .167 -.097 -.658 .514 .655 1.527
.037 .206 .033 .178 .860 .418 2.392
-.038 .118 -.055 -.324 .747 .493 2.028
















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics





















Std. Dev. = 0.945
N = 57


























Dependent Variable: dLABA t+1
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All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: dARKO t+1b. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM
t, dLABA t
a. 
Dependent Variable: dARKO t+1b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM t, dLABA ta. 

























Std. Dev. = 0.945
N = 57

























Dependent Variable: dARKO t+1



































































Test distribution is Normal.a. 





























Test distribution is Normal.a. 






















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: AbsRes1b. 
 
Model Summary








Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t,













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM t, dLABA ta. 
Dependent Variable: AbsRes1b. 
 
Coefficientsa
.025 .004 6.800 .000
-.048 .136 -.080 -.354 .725
-.077 .122 -.104 -.634 .529
.098 .117 .145 .841 .404
-.036 .144 -.054 -.251 .802
.033 .083 .080 .401 .690







































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: AbsRes2b. 
 
Mode l Summary








Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t,













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), dARKO t, dGPM t, dPIUTANG t, dPERSED t, dADM t, dLABA ta. 
Dependent Variable: AbsRes2b. 
 
Coefficientsa
.046 .005 8.532 .000
.078 .201 .088 .388 .699
-.150 .180 -.136 -.830 .411
.056 .173 .056 .324 .747
.102 .214 .102 .476 .636
-.081 .123 -.131 -.664 .510

















Dependent Variable: AbsRes2a. 
 
  
 
